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Pengertian Ketahanan Pangan

Undang-undang No.7 Tahun 1996 tentang Pangan, mengartikan ketahanan pangan
sebagai : kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan
terjangkau.

Pengertian mengenai ketahanan pangan tersebut mencakup aspek makro, yaitu
tersedianya pangan yang cukup; dan sekaligus aspek mikro, yaitu terpenuhinya
kebutuhan pangan setiap rumah tangga untuk menjalani hidup yang sehat dan aktif.

Pada tingkat nasional, ketahanan pangan diartikan sebagai kemampuan suatu bangsa
untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh pangan yang cukup, mutu yang
layak, aman; dan didasarkan pada optimalisasi pemanfaatan dan berbasis pada
keragaman sumber daya lokal.

Ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang terdiri
dari subsistem ketersediaan, distribusi, dan konsumsi.



Presiden Soekarno di Bogor pada tanggal 27 April 1952
menyatakan dalam pidatonya perihal ketahanan pangan.
‘’...apa yang hendak saya katakan itu, adalah amat penting
bagi kita, amat penting, bahkan mengenai soal mati
hidupnya bangsa kita di kemudian hari. ...Oleh karena itu
soal yang hendak saya bicarakan itu mengenai persediaan
makanan rakyat : Cukupkah persediaan makanan rakyat
dikemudian hari? Jika tidak bagimanakah cara menambah
persediaan makanan rakyat kita?”



Pidato Presiden Soekarno itu senada dengan pidato Presiden Amerika
Serikat Bush pada Future Farmers of Amerika pada tanggal 27 Juli 2011,
sebagai berikut : “it is important for our nation to build to grow foodstuffs,
to feed our people, can you imagine a country that was anable to grow
enough food to feed the people? it would be a nation subject to
international pressure, it would be a nation risk, if we talking about
national scurity we talking about food security”.

ketersediaan pangan yang dapat dipenuhi dari dirinya
sendiri, agar tidak menjadi beban internasional dan

mencegah terjadinya kelaparan yang dapat mengganggu
stabilitas nasional.

KEDAULATAN PANGAN
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